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Pendahuluan

Landasan ilmu dalam mempelajari agama Islam bersumber dari
Al-Quran dan Hadits, yang menjadi pedoman utama bagi umat
Islam. Setiap muslim diwajibkan mempelajari dan memahami Al-
Quran, karena mengandung nilai-nilai penting, terutama dalam
pendidikan. Metode pembelajaran seperti Tirawati, yang
menggabungkan teknik klasik dan irama lagu, terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran.
Metode ini diharapkan dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, terutama di TPQ
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Adapun beberapa rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana efektivitas metode Tirawati dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Quran di kalangan siswa TPQ?

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan metode Tirawati

dalam pembelajaran Al-Quran?

3. Bagaimana metode Tirawati dapat diadaptasi untuk mengatasi tantangan yang

muncul dalam proses pembelajaran membaca Al-Quran, terutama pasca-

pandemi Covid-19?

4. Apa perbedaan hasil belajar membaca Al-Quran antara siswa yang

menggunakan metode Tirawati dan metode tradisional?



4

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui
studi lapangan, berdasarkan teori-teori yang ada dan
menggunakan metode induktif untuk menarik kesimpulan.
Fokusnya pada observasi sebelum mencapai kesimpulan,
dengan penalaran yang dimulai dari pengamatan khusus
hingga kesimpulan umum. Untuk meningkatkan proses
pembelajaran dan lingkungan belajar, penelitian ini juga
mengadopsi metode penelitian tindakan kelas (pembelajaran
reflektif), yang melibatkan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini meliputi ustadz, wali
pesantren, dan santri di TPQ'A Masjid Al-Hidayah Kediri.



5

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran di TPQ, interaksi antara pendidik dan
siswa harus mengikuti prinsip-prinsip pembelajaran yang selaras
dengan Al-Quran. Prinsip-prinsip kunci yang diidentifikasi
meliputi: menumbuhkan motivasi tinggi, memperkuat
pemahaman melalui pengulangan, menjaga fokus perhatian,
mendorong partisipasi aktif, menerapkan manajemen waktu
yang efektif, dan memfasilitasi perubahan perilaku positif secara
bertahap. Prinsip-prinsip ini penting untuk mencapai hasil belajar
yang lebih baik di TPQ
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Pembahasan
Proses pembelajaran melibatkan pengelolaan lingkungan

belajar untuk mendorong keterlibatan siswa dan memberikan
bimbingan sesuai kebutuhan individu mereka. Definisi ini sejalan
dengan UU Sistem Pendidikan Nasional RI Tahun 2003, yang
menggambarkan pembelajaran sebagai interaksi antara
pendidik, siswa, dan sumber daya dalam ruang belajar.
Pembelajaran dilihat sebagai sistem yang melibatkan beberapa
komponen seperti pendidik, peserta didik, materi, metode, dan
evaluasi, yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Paradigma pembelajaran menekankan
kolaborasi antara guru dan siswa, serta menekankan
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Evaluasi berperan
penting dalam memberikan umpan balik untuk perbaikan
pembelajaran dan mengukur pencapaian tujuan pendidikan.
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Temuan Penting Penelitian
Adapun temuan penting pada penelitian ini yaitu

1. Proses Pembelajaran: Pembelajaran adalah proses transformasi yang mengelola lingkungan belajar
untuk mendorong pertumbuhan siswa, dengan guru sebagai pembimbing yang menyesuaikan
strategi sesuai kebutuhan individu siswa.

2. Paradigma Pembelajaran: Beralih dari paradigma mengajar ke pembelajaran menekankan
kolaborasi dan dinamika dalam proses belajar, di mana peran aktif baik guru maupun siswa
menjadi penting.

3. Komponen-Komponen Pembelajaran: Pembelajaran melibatkan beberapa komponen penting
seperti pendidik, peserta didik, tujuan, materi, metode, alat pembelajaran, dan evaluasi, yang
semuanya saling berhubungan untuk mencapai tujuan pendidikan.

4. Tujuan Pembelajaran: Tujuan pembelajaran memberikan panduan bagi guru dalam proses
pengajaran, memastikan bahwa setiap langkah mengarah pada pencapaian hasil yang
diinginkan.

5. Materi Pembelajaran: Materi adalah inti dari proses belajar mengajar. Guru harus menguasai dan
menyampaikannya dengan relevan dan menarik agar siswa dapat memahami dengan baik.

6. Metode Pembelajaran: Metode pembelajaran adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan.
Pemilihan metode yang tepat sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif.

7. Evaluasi: Evaluasi berfungsi untuk menilai prestasi siswa serta memberikan umpan balik kepada
guru, yang dapat meningkatkan proses pengajaran dan pembelajaran.
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Manfaat Penelitian
• Manfaat Penelitian Ini:

• Proses Pembelajaran: Membantu pendidik mengelola pembelajaran secara efektif sesuai
kebutuhan siswa.

• Paradigma Pembelajaran: Mendorong peralihan ke metode pembelajaran yang lebih
kolaboratif dan aktif.

• Komponen Pembelajaran: Menjelaskan hubungan antar komponen pembelajaran untuk
merancang strategi yang terintegrasi.

• Tujuan Pembelajaran: Membantu guru menetapkan tujuan yang jelas dan merencanakan
pengajaran secara terarah.

• Materi Pembelajaran: Menekankan pentingnya materi yang relevan dan menarik untuk
keterlibatan siswa.

• Metode Pembelajaran: Menyoroti pentingnya pemilihan metode yang tepat untuk
lingkungan belajar yang efektif.

• Evaluasi: Menunjukkan peran evaluasi dalam memberikan umpan balik dan memperbaiki
praktik pengajaran.

• Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil pendidikan.
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